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Abstract. This study aims to analyze the influence of work environment, compensation and
workload on employee satisfaction at PT Nusapala Group. This research is a causal
associative research using a quantitative approach. The population of this study amounted to
80 employees. In determining the sample used non-probability sampling with purposive
sampling technique, obtained as many as 40 employees. Data collection techniques used were
observation, interviews, and distributing questionnaires. The data analysis method used is
multiple linear regression analysis, F test, T test and the coefficient of determination. The
classic assumption test used is the normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity
test. Data analysis in this study used SPSS Version 26. The results of this study indicate that
the work environment has a positive and significant effect on job satisfaction, compensation
has a positive and significant effect on job satisfaction, workload has no positive and no
significant effect on job satisfaction. There is a positive and significant influence between work
environment, compensation, and workload on employee job satisfaction

Keywords: Work Environment, Compensation, Workload, and Employee Job Satisfaction.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja,
Kompensasi dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Nusapala Group.
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 80 orang karyawan. Dalam penentuan sampel
digunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, diperoleh sebanyak 40
orang karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda, uji F, uji T dan koefisien determinasi. Uji asumsi klasik yang digunakan uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, beban kerja tidak terdapat pengaruh yang positif
dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja, kompensasi, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Kompensasi, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja Karyawan.
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LATAR BELAKANG

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, kepuasan kerja karyawan
menjadi faktor kunci yang tidak dapat diabaikan dalam mencapai keberhasilan perusahaan.
Kepuasan kerja karyawan tidak hanya berdampak positif secara langsung pada kinerja
individu, tetapi juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan dan kesuksesan
perusahaan secara keseluruhan. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, maka
mereka akan cenderung lebih bersemangat, berdedikasi, dan berkinerja tinggi. Dengan
memperhatikan dan mengutamakan kepuasan kerja karyawan, perusahaan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang produktif, inovatif, dan memperoleh keuntungan kompetitif. Karyawan
yang puas akan menjadi aset berharga bagi perusahaan untuk membantu mencapai tujuan bisnis
perusahaan. PT. Nusapala Group adalah perusahaan yang bergerak di bidang outsourcing atau
penyedia tenaga kerja, yang membantu perusahaan lain dalam proses pengadaan tenaga kerja
sehingga mereka dapat fokus pada inti bisnis tanpa mengelola aspek operasional terkait tenaga
kerja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan antara lain ialah

lingkungan kerja, kompensasi, dan beban kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer Human Resource and General Affair
(HRGA) terungkap adanya masalah terkait kebersihan lingkungan kerja, seperti kurangnya
perhatian terhadap kebersihan lantai dan kondisi kamar mandi yang kadang tidak terjaga

dengan baik.

Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa karyawan juga mengungkapkan
permasalahan terkait kompensasi. Karyawan merasa bahwa tingkat insentif yang diberikan
oleh perusahaan tidak sebanding dengan kinerja dan kontribusi yang mereka berikan. Selain
itu, sistem perhitungan lembur dianggap tidak adil, dimana karyawan yang melakukan jam
lembur tambahan merasa bahwa bonus yang mereka terima tidak sebanding dengan upaya dan

waktu yang telah mereka keluarkan.

Observasi awal di PT. Nusapala Group juga menemukan beberapa masalah terkait beban
kerja. Karyawan mengalami penumpukan pekerjaan yang terus bertambah, tugas-tugas yang
monoton, dan fenomena double job di mana mereka harus melakukan dua tugas sekaligus. Hal
ini menyebabkan stres tambahan dan ketidakseimbangan dalam beban kerja yang mereka
hadapi. Tuntutan untuk bekerja dengan cepat juga menjadi faktor yang memengaruhi kepuasan

karyawan di perusahaan ini.
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Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi dan

Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Nusapala Group”.

104

1.

1.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group?
Apakah kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group?

. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group?
Apakah lingkungan kerja, kompensasi, dan beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala

Group?
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja secara parsial
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group.
Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kompensasi secara parsial terhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group.

. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh beban kerja secara parsial terhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group.

. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kompensasi, dan

beban kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala

Group.
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KAJIAN TEORITIS
Kepuasan Kerja Karyawan

Menurut Koesmono dalam (Wisudayanti & Mustika, 2021) mengemukakan bahwa
kepuasan kerja adalah evaluasi sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan
berhubungan dengan faktor-faktor seperti lingkungan kerja, sifat pekerjaan, gaji, hubungan
dengan rekan kerja, interaksi sosial di tempat kerja, dan faktor lainnya. Menurut Suwatno dan
Priansa dalam (Yushro & Setiawan, 2022) menyatakan kepuasan kerja dapat didefinisikan
sebagai perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukannya, yang dipengaruhi oleh
sikapnya terhadap semua aspek yang ditemukan dalam pekerjaan tersebut. Menurut Luthans
dalam (Wisudayanti & Mustika, 2021) mengemukakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur kepuasan kerja, yaitu: Pekerjaan itu sendiri, Pembayaran, Promosi, Kepenyeliaan
(Supervisi), Rekan kerja.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja meliputi semua faktor di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi
tingkat keberhasilannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Wahyudi et al., 2022).
Menurut Siagian dalam (Negoro et al., 2022) menyatakan bahwa “Lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari”. Adanya lingkungan kerja
yang kondusif menciptakan perasaan aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja secara
efektif dan efisien. Menurut (Utomo & Santoso, 2021) indikator lingkungan kerja, yaitu: 1.
Kebersihan ruangan 2. Sirkulasi udara 3. Ruang gerak 4. Fasilitas.
Kompensasi

Menurut Dessler dalam (Mubaroq et al., 2021) kompensasi merupakan segala jenis balas
jasa atau insentif yang diberikan kepada pegawai sebagai akibat dari pekerjaan yang
dilakukannya. Menurut (Suparyadi, 2015) kompensasi meliputi semua bentuk pembayaran
yang diberikan kepada karyawan sebagai pengakuan terhadap kinerjanya, baik dalam bentuk
finansial maupun non-finansial. Indikator kompensasi menurut Hasibun dalam
(Mustikaningsih & Irbayuni, 2022) diantaranya: 1. Gaji adalah pembayaran yang diberikan
secara teratur oleh perusahaan kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
mereka selesaikan. 2. Insentif adalah bentuk kompensasi finansial yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan sebagai penghargaan atas keberhasilan mereka dalam
melaksanakan tugas melebihi standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 3. Tunjangan
yaitu imbalan dari perusahaan kepada karyawan atas kerja kerasnya. 4. Fasilitas yaitu sarana
yang disediakan oleh perusahaan kepada karyawan guna mendukung pelaksanaan tugas

mereka.
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Beban Kerja

Beban kerja adalah situasi di mana pekerjaan memiliki deskripsi tugas yang harus
diselesaikan dalam batas waktu yang ditentukan (Sulastri & Onsardi, 2020). Beban kerja
merupakan beban dari aktivitas fisik, mental, dan sosial yang harus dijalankan oleh seseorang
dalam batas waktu tertentu, disesuaikan dengan kemampuan fisik dan keterbatasan pekerja
yang menghadapi beban tersebut (Wahdaniah & Gunardi, 2018). Menurut Zaki dan Marzolina
dalam (Wahyuni & Irfani, 2019) indikator beban kerja terdiri dari: 1. Banyaknya pekerjaan 2.
Target kerja 3. Kebosanan 4. Kelebihan beban 5. Tekanan kerja

Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Balai Diklat Yogyakarta
(Herawati et al., 2022). Namun, hasil yang berbeda ditemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh negatif dan tidak siginifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Art
Industries Boyolali (Wanti Apriyani & Iriyanto, 2020).

Dalam beberapa penelitian yang dilakukan, ditemukan temuan yang berbeda terkait
pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat pada hasil
penelitian di PT Tridaya Eramina Bahari (Parimita et al., 2018) ditemukan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun, penelitian lain
oleh (Saputra, 2021) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu kompensasi berpengaruh negatif

dan tidak siginifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, terdapat temuan yang berbeda terkait pengaruh
beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Sebuah penelitian studi pada Bank Perkreditan
Rakyar (BPR) Kawan Malang (Siti Nur Aisah, 2022) diketahui bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun, terdapat temuan yang
berbeda pada penelitian dosen di Universitas seluruh Indonesia menemukan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif dan tidak siginifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Sulistyowati &
Muazansyah, 2018).
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Kerangka Pemikiran

Berikut ini adalah gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

| Lingkungan Kerja (X;) I\

| Kompensasi (X,)

H,
> Kep Kemna (Y)

I Beban Kerja (X3) |/ H;

H,

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian
Beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

HI1 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala
Group.

H2 : Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala
Group.

H3 : Terdapat pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala
Group.

H4 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja, kompensasi dan beban kerja secara simultan

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut (Abdullah, 2015) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Sedangkan hubungan kausal merupakan
hubungan yang timbul dari sifat sebab akibat (Sugiyono, 2013). Asosiatif kausal dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan sebab akibat dari pengaruh
lingkungan kerja, kompensasi, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Dimana
Lingkungan Kerja sebagai variabel (X1), Kompensasi sebagai variabel (X2), dan Beban Kerja
sebagai variabel (X3). Sedangkan kepuasan kerja karyawan sebagai variabel (Y).
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Menurut Kurniawan dalam (Sudaryono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah karyawan PT. Nusapala Group yang berjumlah 80 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili seluruh karakteristik dari
populasi (Wahyuddin, 2017). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan menggunakan Non-Probability Sampling dengan purposive
sampling. purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Anshori & Irawati, 2017). Menurut Sugiyono dalam (Sari & Bidayati, 2020) bila dalam
penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi berganda
misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali jumlah variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini memiliki 4 variabel (independen dan dependen), maka minimal jumlah sampel

4x10= 40 sampel.

Dalam penelitian ini data yang digunkan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden PT. Nusapala Group dengan menggunakan sempel kuesioner yang
diberikan kepada 40 responden. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan kuesioner,
wawancara dan observasi. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku referensi,
jurnal penelitian, dan lain — lain yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Data
yang terkumpul akan dianalisis menggunakan Statistical Package of Social Sciences (SPSS)
versi 26.0.

Setelah data terkumpul teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda, uji F, uji T, uji koefisen determinasi, uji asumsi
klasik yang di gunakan seperti uji normalitas, uji multikolenieritas dan uji heteroskedestisitas,
sehingga dapat diketahui bagaimana pengaruh dari ketiga variabel independen terhadap

variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen dalam suatu model.

Tabel 1. Uji Regresi Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 12668 7.816 1.621 114
X1 689 238 364 2.8586 006 487 20313
2 381 087 556 4.382 ooo 487 2.051
X3 008 067 008 082 827 801 1.248

a. Dependent Variable: ¥ Sumber'

Data diolah SPSS (2023)
Berdasarkan dari hasil olah data pada tabel 1 di atas, dapat diperoleh rumusan persamaan
regresi linier berganda untuk variabel independen (Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Beban
Kerja) terhadap variabel dependen (Kepuasan Kerja). Dari persamaan tersebut dapat

disimpulkan sebagai berikut:
Y = 12,668 + 0,689 X1 + 0,381 X2 + 0,006 X3

a. Konstanta a sebesar 12,668 menyatakan bahwa kepuasan kerja pada karyawan PT.
Nusapala Group adalah sebesar 12,668 apabila lingkungan kerja, kompensasi dan beban
kerja bernilai 0.

b. Koefisien lingkungan kerja memberikan nilai sebesar 0,689 bernilai positif berarti bahwa
setiap kenaikan satu satuan variabel lingkungan kerja (X1) akan menaikkan tingkat
kepuasan kerja (Y) sebesar 0,689 satuan dengan asumsi variabel lain adalah konstan. Nilai
positif menunjukkan pengaruh yang searah variabel lingkungan kerja dan kepuasan kerja.
Artinya semakin tinggi tingkat lingkungan kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja
karyawan.

c. Koefisien kompensasi memberikan nilai sebesar 0,381 bernilai positif berarti bahwa setiap
kenaikan satu satuan variabel kompensasi (X2) akan menaikkan tingkat kepuasan kerja (Y)
sebesar 0,381 satuan dengan asumsi variabel lain adalah konstan. Nilai positif
menunjukkan pengaruh yang searah variabel kompensasi dan kepuasan kerja. Artinya

semakin tinggi tingkat kompensasi maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan.



Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja Terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Nusapala Group

d. Koefisien beban kerja memberikan nilai sebesar 0,006 bernilai positif berarti bahwa setiap
kenaikkan satu satuan variabel beban kerja (X3) akan menaikkan tingkat kepuasan kerja
(Y) sebesar 0,006 satuan dengan asumsi variabel lain adalah konstan. Nilai positif
menunjukkan pengaruh yang searah variabel beban kerja terhadap kepuasan kerja. Artinya

semakin baik beban kerja di perusahaan maka kepuasan kerja akan semakin meningkat.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi
normal atau tidak.

Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

v 40
Marmal Parameters®P Mean 0000000
Std. Deviation 3.43317569

Most Extreme Differences Abhsolute 132
Fositive 132

Megative -.072

Test Statistic 32
Asymp. Sig. (2-tailed) o7as

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah SPSS (2023)

Berdasaran tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa residual data yang didapati tersebut
mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil output menunjukkan nilai asymp Sig. (2-tailed)
adalah 0,079 yang berarti lebih besar dari nilai signifikasi 0,05, maka dapat disimpulkan data

residual berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi yang

signifikan antara variabel-variabel independen dalam model regresi.
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodal B Std. Error Beta t Sig Talerance WIF
1 (Constant) 12.668 T.B16 1.621 14
X1 689 238 364 2.896 006 497 2013
X3 am 08y 556 4.382 .ooo 487 2.051
X3 008 067 009 .082 a7 .em 1.248

a Dependent Variable: ¥

Sumber: Data diolah SPSS (2023)

Dari hasil tabel 3 pengujian multikoleniaritas yang dilakukan diketahui bahwa variabel
inflation factor (VIF) ketiga variabel, yaitu lebih kecil dari 10, sehingga bisa diduga bahwa

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah SPSS (2023)
Gambar 2. Uji Heterokedastisitas

Gambear 2 di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu
pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y,
hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang digunakan
dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam
pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat

kesalahan 5% (a = 0.05). Kriteria pengujian yang digunakan adalah: jika F hitung < F tabel
maka HO diterima (Ha ditolak) dan jika F hitung > F tabel maka HO ditolak (Ha diterima).
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Tabel 4. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1168.2149 3 389.408 30.4488 .oopP
Residual 459 681 36 2769
Taotal 1627.900 39 -

a. DependentVariable: ¥
b. Predictors: (Constant), %3, 1, X2

Sumber: Data diolah SPSS (2023)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (a-5%). Berdasarkan
tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 30,496 dengan tingkat signifikan
0,000, sedangkan Ftabel 2,63 dengan signifikan 0,05. Dengan demikian Fhitung > Ftabel yakni
30,496 > 2,63. Sehingga pengujian hipotesis HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menjelaskan
bahwa secara simultan lingkungan kerja (X1), kompensasi (X2), dan beban kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala Group.

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh individu
dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut (Nurcahyo & Riskayanto,
2018) kriteria pengujian: 1. t hitung > t tabel atau signifikansi > 0.05. Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 2. t
hitung < t tabel atau < 0.05. Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

Tabel 5. Uji t (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Stl. Error Beta t Sia. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.668 7816 1.621 114
X1 689 238 364 2.BO6 006 447 2.013
X2 381 087 556 4382 .0oa 487 2,051
X3 006 067 .009 .082 a7 801 1.248

3. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS (2023)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja diperoleh thitung 2,896 > ttabel 1,689 dengan taraf signifikan 0,006 < 0,05.
Nilai 2,896 lebih besar dari 1,689 menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (HO ditolak). Hal ini menunjukkan secara
parsial bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kepuasan kerja karyawan.

. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara kompensasi terhadap kepuasan
kerja diperoleh thitung 4,382 > ttabel 1,689 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Nilai
4,382 lebih besar dari 1,689 menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (HO ditolak). Hal ini menunjukkan secara parsial
bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan
kerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara beban kerja terhadap kepuasan
kerja diperoleh thitung 0,092 < ttabel 1,689 dengan taraf signifikan 0,927 > 0,05. Nilai
0,092 lebih kecil dari 1,689 menunjukkan thitung lebih kecil dari ttabel. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa HO diterima (Ha ditolak). Hal ini menunjukkan secara parsial
bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel

kepuasan kerja karyawan.
. Uji koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen

memberikan pengaruh kepada variabel dependen dari persamaan regresi yang diperoleh.

Adapun hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 g47° 718 G694 3.57336

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: ¥

Sumber: Data diolah SPSS (2023)

Dari hasil pengolahan data diperoleh koefesien determinasi pada nilai Adjusted R-

squared yaitu sebesar 0,694 sehingga dapat ditunjukkan bahwa 69,4% variabel Lingkungan

Kerja (X1), Kompensasi (X2), Beban Kerja (X3) memengaruhi Kepuasan Kerja karyawan (Y).

Sedangkan sisanya 30,6% dipengaruhi oleh variabel lain.



Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Nusapala Group

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Nusapala Group. Dengan demikian hipotesis pertama diterima.
Kompensasi (X2) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada
PT. Nusapala Group. Dengan demikian hipotesis kedua diterima. Beban Kerja (X3) tidak
berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusapala
Group. Dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Beban
Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT. Nusapala Group. Dengan demikian hipotesis ke empat diterima.
Saran

PT. Nusapala Group sebaiknya meningkatkan lingkungan kerja yang nyaman dengan
memperhatikan keluhan dan masukan dari para karyawan. Dengan mengatasi masalah yang
ada, menciptakan suasana kerja yang harmonis, dan meningkatkan fasilitas serta kondisi fisik
tempat kerja, PT. Nusapala Group dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih

menyenangkan dan mendukung produktivitas serta kepuasan kerja karyawan.

Untuk menghindari beban kerja yang berlebihan, PT. Nusapala Group sebaiknya
memperhatikan keahlian dan kapasitas karyawan dalam tuntutan kerja yang diberikan. Dengan
mempertimbangkan keahlian individu dan memberikan jangka waktu yang memadai,
perusahaan dapat membantu karyawan menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan lebih baik.
Hal ini akan mencegah terjadinya kelelahan dan kejenuhan yang dapat mengurangi kepuasan

kerja karyawan.

PT Nusapala Group sebaiknya mempertimbangkan penyesuaian gaji dan tunjangan
sesuai dengan tingkat beban kerja karyawan. Hal ini akan membantu memastikan bahwa
insentif yang diberikan sebanding dengan kinerja dan kontribusi karyawan. Dengan
memberikan kompensasi yang lebih baik, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja

karyawan secara keseluruhan.

Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor seperti lingkungan kerja, kompensasi, dan beban kerja yang

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. Nusapala Group.
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Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas kerangka variabel independen dengan
memasukkan faktor-faktor lain. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan wawasan
lebih mendalam tentang kondisi-kondisi yang berpotensi mempengaruhi kepuasan kerja

karyawan.
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